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ABSTRAK

KASIANTO, Penggunaan Dosis Kotoran Kambing Sebagai Pelengkap Media
Tanam Untuk Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Mentimun. Dibimbing oleh
Dr. NIKEN NUR KASIM dan ILHAM

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan komposisi pupuk
dasar dari kotoran kambing pada media tanam terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman timun (Cucumis sativus L). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) non factorial dengan empat perlakuan media tanam, yaitu PO =
kontro / tanpa kotoran kambing, P1 = 444 gram kotoran kambing, P2 = 888 gram
kotoran kambing, P3 = 1332 gram kotoran kambing. Setiap kombinasi perlakuan
terdapat 4 (empat) perlakuan dan setiap unit perlakuan terdapat 6 (enam) tanaman,
yang akan diulang sebanyak 3 (tiga) kali ulangan sehinggah terdapat 72 (tujuh puluh
dua) unit perlakuan. Parameter yang diamati meliputi panjang tanaman, jumlah
daun, diameter batang, jumlah buah, panjang buah dan diameter buah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penambahan kotoran kambing sebagai pupuk dasar
pada media tanam berpengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan dan
hasil tanaman timun. Perlakuan P2 dan P3 memberikan hasil terbaik dalam
meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas tanaman timun. Dengan demikian,
penggunaan kotoran kambing sebagai pupuk dasar dalam komposisi media tanam
dapat dijadikan alternatif pemupukan organik yang ramah lingkungan dan efektif

dalam meningkatkan hasil tanaman timun.

Kata kunci : Kotoran kambing, media tanam, mentimun, pupuk.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura
penting di Indonesia dengan permintaan pasar yang relatif stabil, baik untuk
konsumsi segar maupun olahan. Produksi mentimun nasional Indonesia selama
lima tahun terakhir menunjukkan fluktuasi dengan puncak tertinggi pada tahun
2021 sebanyak 471.941 ton, namun menurun menjadi 416.728 ton pada tahun 2023
(Badan Pusat Statistik, 2023). Penurunan produksi mentimun juga terjadi di daerah
Kabupaten Polewali Mandar yang semakin lama semakin sedikit yang
membudidayakan tanaman timun, bahkan pada daerah tertentu di Kabupaten
Polewali Mandar ada sebagian wilayah yang tidak memproduksi tanaman timun.
Menurut BPS Provinsi Sulawesi Barat (2024), produksi tanaman mentimun di
Kabupaten Polewali Mandar pada tahun 2020-2023 mengalami penurunan yang
awalnya berjumlah 55,06 ton menjadi 23,1 ton. Penurunan produksi mentimun
nasional maupun di Polman dapat dipengaruhi oleh beberapa kendala utama,
diantaranya perubahan iklim yang tidak menentu, teknik budidaya tradisional yang
kurang optimal, ketersediaan pupuk sebagai media tanam dan sarana produksi yang
tidak konsisten, serta serangan hama dan penyakit tanaman (Irfan, et al 2022).
Faktor-faktor tersebut secara bersama-sama menekan produktivitas mentimun dan
menghambat stabilitas produksi di berbagai wilayah (BPS 2024).

Peningkatan produksi mentimun sangat penting untuk ketahanan pangan dan
peningkatan pendapatan petani, namun produktivitas lahan sering terkendala oleh
penurunan kesuburan tanah akibat penggunaan lahan secara berulang tanpa
pengelolaan organik yang memadai. Selain itu, penggunaan pupuk kimia secara
berlebihan dapat memperparah kondisi ini dengan menurunkan kualitas tanah dan
keseimbangan ekosistem dalam jangka panjang. Salah satu cara meningkatkan

produksi mentimun dengan memperbaiki komposisi media tanam.



Media tanam merupakan faktor krusial dalam keberhasilan budidaya
mentimun, khususnya pada sistem tanam di polybag atau lahan terbatas. Media
tanam yang ideal harus mampu menyediakan unsur hara, menjaga kelembaban,
serta memiliki aerasi yang baik untuk perkembangan akar sehingga meningkatkan
efisiensi penyerapan nutrisi dan mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal.
Media tanam tersusun atas satu atau lebih dari bahan campuran, yang terpenting
kandungan di dalamnya tetap bisa menjadi tempat menanam yang bagus guna
pertumbuhan. (Febriani et al, 2021). Beberapa media tanam yang banyak digunakan

seperti sekam padi dan kotoran kambing.

Kotoran kambing yang dijadikan pupuk organik memiliki kandungan bahan
organik yang tinggi serta unsur hara makro seperti nitrogen, fosfor, dan kalium yang
sangat dibutuhkan tanaman. Selain itu, pupuk ini memperbaiki struktur tanah,
meningkatkan kapasitas tukar kation, dan mendukung aktivitas mikroba tanah yang
berperan dalam proses mineralisasi hara. Aplikasi pupuk kotoran kambing telah
terbukti meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, dan berat segar tanaman
mentimun. Kombinasi dosis pupuk kotoran kambing yang tepat bersama jarak
tanam optimal dapat menghasilkan pertumbuhan vegetatif dan generatif yang lebih
baik dibandingkan tanpa penggunaan pupuk organik (Putra et al, 2022).

Penggunaan pupuk organik dari kotoran kambing juga mendukung prinsip
pertanian berkelanjutan dengan mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia,
memelihara kesehatan tanah jangka panjang, dan menekan biaya produksi dalam
sistem pertanian kecil hingga menengah. Integrasi pengelolaan media tanam yang
baik dan penggunaan kotoran kambing yang di jadikan pupuk secara optimal
merupakan pendekatan efektif untuk meningkatkan produksi dan produktivitas
tanaman mentimun secara berkelanjutan. Kotoran kambing merupakan pupuk
organik yang memiliki unsur hara yang bermanfaat untuk perkembangan dan
pertumbuhan tanaman. Selain itu kotoran kambing juga merupakan alternative
pengganti pupuk kimia yang dapat digunakan karna memiliki daya ikat ion tinggi
sehingga meminimalkan hilangnya pupuk organik yang diakibatkan proses
penguapan ataupun terkenanya air hujan (Dorci et al 2023). Kotoran kambing juga

berfungsi memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan humus serta



mikroorganisme pengurai. Manfaat lainnya yaitu dapat membantu mengurangi
banyaknya sampah organik dari kotoran kambing yang melimpah di Kabupaten
Polewali Mandar dan dapat ditekankan ketergantungan terhadap penggunaan pupuk

kimia yang dapat merusak ekosistem (Sugito et al 2024).

Sekam padi pada umumnya sering disebut sebagai limbah yang banyak
dijumpai, namun sekam padi dapat digunakan sebagai media tanam yang memiliki
fungsi sebagai porositas tanah dan dapat memperbaiki struktur hara yang
terkandung pada tanah sehinggah pertumbuhan akar tanaman lebih meningkat.
Selain mudah dijumpai sekam padi juga memiliki pori-pori yang bagus untuk
mengikat air jadi dapat memberikan kemampuan aerasi dan drainase yang baik pada
tanah (Andi et al 2022).

Walaupun manfaat pupuk kotoran kambing telah banyak dilaporkan sebagai
salah satu komponen media tanam yang baik dan optimal, namun komposisi media
tanam yang sesuai pada pertanaman mentimun belum banyak dilaporkan, sehingga
penelitian mengenai “Penggunaan Dosis Kotoran Kambing Sebagai Pelengkap
Media Tanam Untuk Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Mentimun® dapat
menjawab dan memberikan informasi mengenai salah satu solusi dalam
peningkatan produksi mentimun dan dapat menjadi acuan dasar dalam penelitian

selanjutnya.

1.2. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh komposisi media tanam dengan berbagai dosis pupuk
dasar dari kotoran kambing terhadapa pertumbuhan dan produksi tanaman
mentimun?
2. Berapa dosis pupuk kotoran kambing yang optimal dalam memberikan hasil

pertumbuhan dan produksi terbaik untuk tanaman mentimun ?

1.3. Tujuan Penelitian
1. Menganalisis pengaruh penggunaan kombinasi komposisi media tanam
dengan berbagai dosis pupuk dasar kotoran kambing terhadap pertumbuhan

vegetatif dan generatif tanaman mentimun.



2. Menentukan kombinasi terbaik antara komposisi media tanam dan dosis
pupuk kotoran kambing yang mampu menghasilkan pertumbuhan dan

produksi mentimun tertinggi.

1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Dari Segi Akademis
Menambah khasanah ilmu pengetahuan di bidang agroekoteknologi,
khususnya terkait pengelolaan media tanam dan pemberian pupuk organik
pada budidaya mentimun dan menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya
yang membahas interaksi pupuk organik dan komposisi media tanam pada
tanaman hortikultura.
2. Dari Segi Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman belajar mengenai
komposisi kotoran kambing yang berbeda terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman timun.
b. Bagi Pembaca Dan Masyarakat Luas
Memberikan rekomendasi teknis kepada petani mengenai komposisi
media tanam dan dosis pupuk kotoran kambing yang efektif untuk
meningkatkan hasil panen mentimun secara berkelanjutan.
c. Segi Lingkungan
Mendorong pemanfaatan limbah organik seperti kotoran kambing
dan sekam padi, sehingga mengurangi potensi pencemaran lingkungan
dan meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya lokal.



1.5. Kerangka Pemikiran

Fluktuasi produksi mentimun
(2020-2024)

l

Masalah :

Penurunnan kesuburan tanah, iklim, hama
penyakit dan budidaya yang kurang optimal

l

Dampak :

Produktifitas rendah dan pendapatan petani
menurun

l

Alternatif solusi :

Pertanian berkelanjutan

!

Pemanfaatan pupuk kotoran kambing memperbaiKki
kesuburan tanah dan suplai hara

l

Pemilihan media tanam optimal

(tanah + sekam + pupuk kotoran kambing )

l

pengujian komposisi media tanam
berbasis pupuk kandang

l

Pengaruh terhadap pertumbuhan vegetatif dan hasil
generatif mentimun

l

Rekomendasi komposisi media tanam optimal untuk

peningkatan produksi

Gambar 1.5 Kerangka Pemikiran



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwah:

a. Penggunaan pupuk kotoran kambing dengan berbagai komposisi pada
media tanam berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman timun, yang meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, diameter
batang, jumlah buah, panjang buah dan diameter buah.

b. Komposisi media tanam terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman
timun adalah perlakuan P2 dan P3. Yang dimana P2 dengan perbandingan
kotoran kambing 888 gram yang menunjukkan hasil paling optimal dalam
parameter panjang tanaman dan jumlah daun, sedangkan perlakuan P3
dengan perbandingan kotoran kambing 1332 gram yang menunjukkan hasil
paling optimal dalam parameter diameter batang, jumlah buah, panjang

buah dan diameter buah.

5.2. Saran

Perlunya dilakukan penelitian lanjutan dengan memperluas variabel, seperti
jenis varietas timun lain, ditambah berbagai faktor media tanam yang berbeda
seperti penambahan media tanam pupuk kandang lain seperti pupuk kandang sapi
dan pupuk kandang ayam guna lebih mendukung dalam meningkatkan hasil dan

produksi tanaman timun.
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